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ABSTRAK 

 
Perkotaan umumnya diidentikkan dengan perkembangan industrilisasi dan 
pemanfaatan lahan non pertanian. Tetapi pertanian merupakan satu pola pemanfaatan 
lahan yang akan menjadi suatu tolak ukur keberlanjutan pembangunan suatu kawasan 
perkotaan. Kawasan perkotaan Makassar memiliki daya dukung dalam pembentukan 
dan pengadaan pertanian perkotaan yang sangat cocok. Kota Makassar cocok menjadi 
kawasan pertanian perkotaan untuk mengembangkan tanaman lahan basah, lahan 
semi basah, hortikultura, pertanian bulanan, pertanian semusim, serta jenis tanaman 
lainnya dengan memanfaatkan lahan perkotaan yang terbatas pada kawasan perkotaan 
yang padat. Dalam mewujudkan pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan 
berwawasan lingkungan, maka pertanian perkotaan sangat tepat dijadikan sebagai 
salah satu bagian pembangunan perkotaan yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui secara umum bagaimana potensi dari pertanian perkotaan 
dalam membangun perkotaan yang berkelanjutan. Adapun metode dari penelitian ini 
adalah explanatory kualitatif. Adapun hasilnya menunjukkan bahwa pertanian 
perkotaan merupakan bagian dari pembangunan perkotaan yang perlu untuk 
dilaksanakan dengan baik untuk mewujudkan pembangunan perkotaan yang 
berkelanjutan. Penelitian ini diharapakan mampu memberikan gambaran betapa 
pentingnya pertanian perkotaan bagi pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan 
berwawasan lingkungan. 
 

Kata Kunci: Pertanian, Perkotaan, Keberlanjutan, Lahan, Masyarakat 

ABSTRACK 

 
Urban areas are generally identified with the development of industrialization and non-
agricultural land use. But agriculture is a pattern of land use that will be a benchmark 
for the sustainability of the development of an urban area. Makassar urban area has the 
carrying capacity in the formation and procurement of urban agriculture that is very 
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suitable. Makassar City is suitable as an urban agricultural area to develop wetland 
crops, semi-wetlands, horticulture, monthly agriculture, seasonal agriculture, and other 
types of crops by utilizing urban land that is limited to dense urban areas. In realizing 
sustainable and environmentally friendly urban development, urban agriculture is very 
appropriate to be used as a part of sustainable urban development. The purpose of this 
study is to find out in general how the potential of urban agriculture in developing 
sustainable cities is. The method of this research is explanatory qualitative. The results 
show that urban agriculture is part of urban development that needs to be implemented 
properly to realize sustainable urban development. This research is expected to be able 
to provide an overview of how important urban agriculture is for sustainable and 
environmentally sound urban development 
 
Keywords: Agriculture, Urban, Sustainability, Land, Community. 
 

PENDAHULUAN 

Pertanian perkotaan merupakan suatu suatu kegiatan yang dalam hal ini sudah 

sering dilaksanakan dan dimasukkan pada kategori azaz postifisme yang berdasarkan 

pada strategi pengembangan dan strategi berbasis kebutuhan. Pertanian perkotaan 

dapat dimanfaatkan sebagai suatu solusi dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakat perkotaan. Kehidupan pada perkotaan selalu diidentikkan pada penyebab 

penurunan kualitas lingkungan akibat aktifitas masyarakat perkotaan yang terikat pada 

kegiatan industry dan non agraris (Rusida, 2016). Pertanian perkotaan merupakan 

suatu solusi dalam pemenuhan kebutuhan pangan di perkotaan, tetapi disamping itu 

juga, perkotaan merupakan suatu kawasan yang umumnya digunakan untuk 

pembangunan gedung pemerintahan, pabrik, pusat perbelanjaan pusat daerah dan 

sebagainya yang berkaitan dengan industri dan manufaktur serta kegiatan yang 

sifatnya non agraris yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan dan penyebab 

menurunnya kualitas lingkungan.  

Pertanian perkotaan sebenarnya dapat dijadikan sebagai solusi bagi permasalahn 

lingkungan tersebut dikarenakan kota memiliki banyak modal dalam segi keuangan, 

sumber daya manusia dan sosial yang umumnya dapat menciptakan suatu solusi dan 

perbaikan (Sinatra et al., 2022). Apabila kesepakatan dan komitmen telah terjalin baik, 

bukan tidak mungkin perkembangan berkelanjutan perkotaan akan terwujud dan 

bahkan masyarakat perkotaan dapat memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 

kesejahteraannya tanpa menurunkan kualitas lingkungan dan menjaga lingkungan agar 
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tetap asri. Pertanian perkotaan merupakan suatu kegiatan pertanian yang melibatkan 

suatu keterampilan, keahlian dan inovasi serta kreatifitas dalam mengelolah 

pekarangan sempit agar meningkatkan kebutuhan pangan serta menambah ekonomi 

dan kesejahteraan keluarga (Wiyanti, 2013).  

Pengembangan pertanian yang berkelanjutan merupakan suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan untuk mencapai keberlanjutan pertanian, keberlanjutan perekonomian 

dan keberlanjutan lingkungan dalam jangka yang panjang (Wahdah & Maryono, 2018). 

Namun, secara umum dalam konteks perkotaan dimana lahan diperkotaan terkhusus 

pada wilayah pinggiran yang notabene dapat dijadikan sebagai wilayah pertanian 

perkotaan diubah menjadi wilayah perumahan. Hal ini didasari bahwa pembangunan 

perumahan di wilayah pinggiran perkotaan merupakan suatu tindakan yang tepat 

dikarenakan wilayah tersebut dekat dengan pusat kota dan harga lahan tersebut 

relative terjangkau sehingga para pengusaha properti atau perumahan dapat 

memperoleh keuntungan (Rusida, 2016). Hal ini akan mendorong para pihak swasta 

akan menawarkan untuk membeli lahan masyarakat dan menjadikan kawasan 

pinggiran tersebut sebagai wilayah perumahan. Akibatnya, para rumah tangga 

pertanian akan memiliki pilihan dan perubahan komitmen terhadap lahan dan 

pertaniannya dan tidak sedikit dari para rumah tangga pertanian ini akan mengambil 

tindakan yang lebih menguntungkan yaitu menjual lahannya dengan harga tinggi 

sehingga hal itu dapat menyebabkan perubahan tata kelola dan tata guna lahan yang 

mengarah pada aktivitas pembangunan perumahan yang paling menguntungkan.  

Peran pemerintah merupakan suatu yang sangat penting bagi kemajuan pertanian 

perkotaan dan melindungi kemandirian pangan dengan menerapkan dan menegakkan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009, pasal 1 mengenai Perlindungan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan. Memajukan pertanian perkotaan harus didasari pada 

keseimbangan sistem ekonomi, lingkungan, sosial dalam mengelolah pertanian 

perkotaan. Pertanian perkotaan merupakan suatu kegiatan yang dapat menghasilkan 

profit dan keuntungan bagi pengusahanya selain itu juga, pertanian perkotaan juga 

memiliki manfaat yang baik bagi lingkungan. Salah satu pertanian perkotaan yang ada 

di Kota Makassar adalah Kelompok Wanita Tani Anggrek atau biasa disingkat KWT 

Anggrek. KWT Anggrek merupakan suatu kelompok atau organisasi tani dan 
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pemberdayaan masyarakat yang berada di Kelurahan Bara-barayya, Kecamatan 

Makassar, Kota Makassar yang bergerak pada bidang budidaya tanaman sayuran 

sekaligus mengelolah hasil pertanian tersebut. KWT Anggrek. KWT Anggrek 

merupakan suatu kelompok tani masyarakat yang awalnya didirikan untuk 

memberdayakan masyarakat di lorong 4 Kelurahan Bara-barayya, Kecamatan 

Makassar di Kota Makassar. 

Lokasi dari KWT Anggrek merupakan suatu lorong yang dijadikan lorong wisata 

oleh Dinas PU Makassar. Dimana tujuannya adalah untuk meningkatkan dan menjadi 

basis ekonomi bangkit dalam memenuhi pemulihan ekonomi rakyat. Oleh karena itu, 

KWT Anggrek dengan inisiatif serta arahan dari penyuluh untuk memanfaatkan segala 

komponen yang ada mulai darai masyarakat hingga pemerintah kota setempat. KWT 

Anggrek menjalankan kegiatan pertanian dan usahanya di perkotaan yang indentik 

pada industrialisasi. Hal ini tidak menjadi penghambat dalam pelaksanaan pertanian 

tersebut dikarenakan pertanian perkotaan merupakan suatu aspek yang masuk pada 

perkembangan berkelanjutan perkotaan (Podung et al., 2022) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memahami potensi dari 

pengembangan pertanian terkhusus tanaman pangan dalam mewujudkan suatu 

kawasan perkotaan Makassar yang lebih berkelanjutan, terkhusus pada KWT Anggrek. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Mengetahui keterkaitan antara keterbatasan lahan dengan potensi pengembangan 

pertanian perkotaan di kawasan perkotaan Makassar dan prinsip pengembangannya 

yang secara khusus adalah KWT Anggrek 

2. Menganalisis potensi pengembangan dari pertanian perkotaan pada kawasan 

perkotaan Makassar dalam mendukung ketahanan pangan bagi masyarakatnya 

terkhusus pada KWT Anggrek. 

3. Mengetahui presepsi pemerintah dan para masyarakat pada kawasan perkotaan 

Makassar dalam mengembangkan kegiatan pertanian perkotaan terkhusus pada 

kegiatan pertanian perkotaan KWT Anggrek. 

Penelitian ini dibuat dan dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman dan memperkaya pengetahuan mengenai potensi dan prinsip 



Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol 3 (2022) 
“Multifunctional Agriculture for Food, Renewable Energy, Water, and Air Security” 
 
 

 
 

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-34 Politeknik Pertanian  
Negeri Pangkajene Kepulauan,  Pangkep, 29 September 2022 

 

445 

pengembangan pertanian perkotaan yang merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan berkelanjutan, terkhusus pada pertanian perkotaan di Kota Makassar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang masuk dalam kelompok penelitian 

explanatory dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus. Dalam melaksanakan 

penelitian ini, harus dilakukan survey lapangan untuk memenuhi kaidah studi kasus 

yang berfokus pada latar belakang masalah, keadaan atau kondisi dan interaksi yang 

terjadi. Penelitian ini menggunakan pembatasan penelitian dimana pembatasan 

penelitian ini dilakukan pada lingkup substansi dan lingkup suatu wilayah studi. Pada 

bagian pembatasan wilayah substansi, dilakukan pembatasan wilayah pada subsektor 

pertanian dan hanya mencangkup terkhsusu pada subsektor pertanian yang berkaitan 

dengan tanaman dan tidak masuk pada bidang perikanan atau peternakan. Selain itu 

juga, subsektor pertanian tersebut juga terbatasa ada pertanian yang menghasilkan 

tanaman pangan dan tanaman perkebunan.  Pemilihan lokasi pada wilayah Kota 

Makassar atas beberapa pertimbangan yang dilihat dari beberapa sisi, antara lain: Kota 

Makassar merupakan salah satu kota besar yang mengalami perkembangan pesat di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun subjek dari penelitian ini adalah pelaku pertanian 

perkotaan yaitu KWT Anggrek di Kelurahan Bara-Barayya, Kecamatan Makassar Kota 

Makassar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian artikel atau jurnal konspetual merupakan suatu bagian yang 

menampilkan data-data hasil eksplorasi berdasarkan pertanyaan penelitian, tinjauan 

dan kerangka pikir yang telah diarahkan pada bagian pendahuluan (Darmalaksana, 

2020).  

1. Prinsip-Prinsip Pengembangan Pertanian Perkotaan  

Prinsip utama dan dasar dari urban farming atau pertanian perkotaan adalah 

sebuah aktivitas pertanian pada lahan yang terbatas atau menjadi suatu kegiatan yang 

berkskala bisnis besar yang menguntungkan (Nurjasmi, 2021). Pertanian perkotaan 

bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan dan mengendalikan lahan-lahan atau 
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pekarangan dengan menggunakan strategi dan memanfaatkan lahan sisa, lahan 

pekarangan berupa atap bangunan, lahan kosong dan sejenisnya dengan cara 

membersihkan dan mempersiapkan lahan tersebut (Iswandi et al., 2020). Ada beberapa 

indikator yang digunakan dalam bagian ini, yakni (Rusida, 2016): 

a. Pengendalian dalam lahan pertanian dilakukan untuk tanaman pangan dengan 

pemanfaatan lahan sawah dan bukan sawah. KWT Anggrek memanfaatkan lahan 

yang termasuk dalam kategori bukan lahan sawah. Hal ini dibuktikan dengan 

tanaman yang menjadi komoditas utamanya adalah tanaman cabai dan tanaman 

seledri serta tanaman pakcoy. Ketiga tanaman tersebut menjadi tanaman andalan 

dari KWT Anggrek dengan memanfaatkan lahan terbatas yang merupakan 

tanaman yang ditanaman pada polybag.  

b. Pertanian perkotaan harus memenuhi syarat dimana harus memenuhi kecukupan 

pangan, pemasaran yang dekat serta sumber penghasilan dan memberikan 

dampak pada kualitas ruang kota. Dalam menjalankan kegiatan pertanian 

perkotaan tersebut, para KWT Anggrek sudah memahami secara mendalam 

bagaimana mengatur kegiatan usaha dan produksi dari KWT Anggrek dan dapat 

dikatan layak pada uji analisis kelayakan ekonomi usaha pada aspek produksi, 

aspek pemasaran dan aspek keuangan dimana ketiga aspek tersebut ditinjau 

pada indikator pembentukan aspek tersebut mulai dari kelayakan lokasi usaha, 

teknologi produksi, penetapan harga, dan sejenisnya (Abdullah et al., 2022).  

c. Pertanian perkotaan yang memanfaatkan lahan sempit tidak memberikan polusi 

dan pencemaran yang dapat merugikan lingkungan. Pada kegiatan pertanian 

KWT Anggrek, penggunaan pupuk sangat tidak berlebihan dan selalu 

mengedepankan prinsip ekologi dikarenakan hasil pertanian tersebut akan 

dikonsumsi oleh para anggota KWT Anggrek, dimana setiap tanaman pertanian 

tersebut harus berdasarkan pada sistem pertanian organik yang dimana dapat 

mencapai ketahanan pangan yang pada akhirnya dapat menunjang keberlanjutan 

kegiatan usaha keluarga tersebut (Syah et al., 2022) 

d. Peran pemerintah dalam hal regulator, mitra masyarakat dan petani serta 

merupakan suatu motivator masyarakat untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan suatu sistem dan penanam baru. KWT Anggrek dibentuk pada 
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dasar penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat atas inisiatif pemerintah 

setempat dalam membangun lorong wisata yang kreatif. KWT Anggrek didasari 

pada edukasi, sosial dan ekonomi. KWT Anggrek memiliki seorang penyuluh yang 

berasal dari instansi pemerintahan yakni Dinas Pertanian dan Perikanan Kota 

Makassar. Terlebih lagi dengan kemajuan dari KWT Anggrek, sudah banyak 

pihak-pihak pemerintah yang menjalin kerja sama dengan KWT Anggrek seperti 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Makassar, Walikota Kota Makassar, Dinas 

Pertanian Kota Mimika dan masih banyak lagi. 

e. Kerjasama dan koordinasi antara para pelaku usaha tani perkotaan dengan pihak 

lainnya dalam membangun dan mengusahakan pembangunan pertanian 

perkotaan sehingga memiliki asas keberlanjutan kegiatan pertanian perkotaan. 

KWT Anggrek dalam kegiatannya dibantu oleh pihak pemerintah dalam hal 

pembangunan teknologi. Saat ini KWT Anggrek sudah mengadopsi teknologi 

dengan memanfaatkan google asisten dalam penyiraman tanaman secara 

otomatis. Penggunaan google asisten tersebut merupakan suatu inovasi teknologi 

dalam menunjang produksi tanaman pertanian KWT Anggrek. Selain itu juga, 

Dinas Lingkungan hidup memasang alat pengukut suhu pada daerah lokasi KWT 

Anggrek berada sehingga dapat membantu pengukuran suhu area sekitar KWT 

Anggrek. 

2. Ketahanan Pangan dan Sistem Keberlanjutan 

Pertanian perkotaan merupakan suatu pendukung dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan penduduk kawasan perkotaan Kota Makassar. Suatu pertanian perkotaan yang 

memiliki mutu yang baik apabila memiliki kualitas yang baik dan dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat perkotaan yang menjadi suatu kunci ketahanan pangan 

(Nasihien et al., 2017). Hal ini berarti bahwa dengan adanya pertanian perkotaan ini, 

kawasan perkotaan tidak akan melakukan sepenuhnya impor pangan dikarenakan 

masyarakat sudah mampu memproduksi pangannya secara mandiri. Pertanian 

perkotaan di Kota Makassar sudah masuk pada perkembangan kemajuan dan 

keberlanjutan pembangunan perkotaan dengan tolak ukur pencapaian dari KWT 

Anggrek dengan memerhatikan prinsip-prinsip berikut (Rusida, 2016):  
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a. Adanya pertanian perkotaan memberikan kawasan perkotaan yang dapat 

menghasilkan secara mandiri kebutuhan dari pangan bagi penduduk kawasan 

perkotaan sehingga akan menyebabkan berkurangnya biaya distribusi bahan 

pangan. KWT Anggrek memproduksi kebutuhan pangannya dengan menanam 

tanaman pangan sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh 

anggota KWT Anggrek, hal ini menunjukkan bahwa KWT Anggrek sudah dapat 

menyediakan kebutuhan sayur-sayurannya secara mandiri dan efisien. Selain itu 

juga, hasil dari pertanian KWT Anggrek ini juga di disribusikan pada kegiatan 

perekenomian dengan cara menjual hasil pertanian dan hasil olahan pertanian 

berupa jus pakcoy, abon cabai, kambu paria dan jenis hasil olahan pertanian 

lainnya yang bernilai ekonomis. 

b. Adanya pertanian perkotaan ini dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

melestarikan tanaman domestika yang memberikan kesempatan pada generasi 

selanjutnya untuk lebih mengetahui dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan 

mandiri. KWT Anggrek menanam tanaman yang sifatnya tanaman pangan, tetapi 

tidak hanya itu, dalam mewujudkan terciptanya pertanian perkotaan dan lorong 

wisata (Berdasarkan Surat Perintah Sekretaris Daerah Kota Makassar Nomor: 

800/BKPSDMD/VII/2022 tentang Menyukseskan Program Prioritas Pemkot 

Makassar “Lorong Wisata”) hal ini mendorong para pelaku usahatani sekaligus 

lorong wisata KWT Anggrek untuk tidak hanya menanam tanaman pangan, tetapi 

juga menyediakan tanaman hias seperti anggrek dan bunga sejenisnya 

(Sainuddin, 2021). Salah satu yang perlu dicapai adanya KWT Anggrek ini adalah 

edukasi dan pembelajaran pada kegiatan pertanian pada generasi penerus. 

Regenerasi atau memperoleh penerus dalam usaha terkhusus pada usaha tani 

dapat diartikan sebagai pewarisan usaha pertanian pada generasi muda atau 

keluarga sendiri dengan melalui penguatan peran keluarga, penyuluhan pertanian 

serta korporasi petani (Anwarudin et al., 2020). Regenerasi pada usaha KWT 

Anggrek terjadi pada anak dari ketua kelompok tersebut. Ibu Jumriati selaku ketua 

KWT Anggrek selalu mengajak dan melibatkan anaknya yang bernama Mawar 

dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh KWT Anggrek, selian itu juga banyak 
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anak yang dijadikan sebagai penerus generasi pertanian dari KWT Anggrek ini 

selain dari anak Ibu Jumriati. 

c. Adanya pertanian perkotaan ini mendorong terciptanya kegiatan yang 

berkomunitas dan menciptakan lingkungan yang berorientasi pada masyarakat. 

KWT Anggrek tercipta dengan dasar kebersamaan visi dan misi masyarakat pada 

kawasan setempat yaitu lorong 4 di Kelurahan Bara-Barayya Kecamatan 

Makassar, Kota Makassar. Adanya kegiatan penyuluhan pertanian oleh Bapak 

Rustan, S.pt selaku penyuluh pada kegiatan pertanian yang membentuk KWT 

Anggrek. 

Kawasan pertanian Kota Makassar dapat dinilai sebagai kawasan pertanian yang 

berkelanjutan sehingga berdampak pada keberlanjutan pembangunan perkotaan yang 

optimal dengan memerhatikan indikator keberhasilan, yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek Lingkungan 

1) Penanaman komoditas pertanian yangs sesuai dengan potensi pengembangan 

pertanian 

2) Memanfaatkan lahan secara optimal dengan memerhatikan pola dan sistem 

penggunaan lahan pertanian terbatas dalam hal ini adalah kawasan lorong. 

3) Menggunakan teknologi yang ramah lingkungan tetapi dapat menunjang 

produksi tanaman pertanian yang bebas emisi karbon dan menciptakan 

pengelolaan pangan yang berasas lingkungan (Wisneni et al., 2020) 

b. Aspek Ekonomi 

1) Pemanfaatan usaha pertanian dan usaha pengelolahan hasil pertanian melalui 

kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan mahasiswa dan 

pemerintah untuk memaksimalkan dan meningkatkan produksi dan pemasaran 

produk hasil olahan pertanian (Fauzi et al., 2016) 

2) Kestrategisan lokasi usaha dan produksi pertanian perkotaan dan sasaran 

penjualan dalam hal ini adalah calon konsumen yang dekat sehingga dapat 

menurunkan dan menekan biaya pemasaran dan distribusi serta kemudahan 

memperoleh bahan pendukung produk hasil olahan pertanian. 

c. Aspek Sosial 
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1) Keterkaitan antara pertanian perkotaan dengan sektor ekonomi lainnya seperti 

kegiatan usaha dan parawisata yang memiliki peranan penting dalam 

peningkatan kesejahteraan pelaku pertanian perkotaan yang ditandai dengan 

pemanfaatan kegiatan lorong wisata sebagai daya tarik wisatawan dan menjadi 

daya tarik pada generasi selanjutnya untuk berprofesi sebagai petani. 

2) Memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas terkhusus pada 

masyarakat rumah tangga pertanian yang dapat mengelolah pertanian dan 

hasil pertanian secara maksmial dengan memanfaatkan teknologi, sumber 

daya serta sarana dan prasarana 

3) Adanya kegiatan pertanian perkotaan yang berbasis komunitas akan 

mendorong terciptanya hubungan masyarakat yang kuat dan menjamin 

kerukunan antar masyarakat kawasan.. 

4) Terciptanya kolaborasi antara masyarakat dengan masyarakat, masyarakat 

dengan pemerintah, masyarakat dengan akademik (mahasiswa) serta 

masyarakat, pemerintah dan akademik (triple helix). 

3. Presepsi Pemerintah dan Masyarakat pada Pertanian Perkotaan 

Pendapat pemerintah atau presepsi pemerintah dengan adanya pertanian 

perkotaan ini sudah cukup baik terkhusus pada pemerintah Kota Makassar. Adanya 

pertanian perkotaan dalam hal ini adalah KWT Anggrek diniliai dapat mendorong 

produktivitas pangan mandiri masyarakatnya atau pelaku usaha taninya sekaligus 

dapat menjamin ketahanan pangan. Presepsi pemerintah dan masyarakat memiliki 

peran yang sangat penting pada pengembangan pertanian sebagai suatu tolak ukur 

keberhasilan pengembangan perkotaan yang berkelanjutan. Adapun presepsi 

pemerintah dan masyarakat mengenai hal tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Masyarakat memiliki presepsi bahwa pertanian sangat penting terkhusus pada 

pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga tani. 

b. Masyarakat berpresepsi bahwa pertanian perkotaan dapat berhasil apabila 

mendapat dukungan penuh dari pemerintah walaupun lahan yang digunakan 

sempit atau terbatas. 

c. Masyarakat sangat optimis pada kualitas hasil pertanian dan olahan hasil 

pertanian tersebut. 
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d. Masyarakat beranggapan bahwa peran dan perhatian pemerintah terhadap 

pertanian perkotaan yang dijalankan sudah sangat baik dan cukup dirasakan oleh 

para petani perkotaan. 

e. Pemerintah memiliki presepsi bahwa dengan adanya pertanian perkotaan 

tersebut memberikan peranan penting pada keterbukaan lahan hijau di perkotaan. 

f. Pemerintah optimis dengan memanfaatkan lahan menjadi tempat pertanian 

perkotaan akan memberikan dampak ekologi yang baik, membantu masyarakat 

untuk bisa kreatif dan diharapkan mampu dijadikan sebagai sarana memperoleh 

penghasilan tambahan. 

g. Pemerintah berpresepsi bahwa pertanian perkotaan dapat dimanfaatkan untuk 

membangun wisata perkotaan yang lebih baik lagi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Kawasan perkotaan yang didominasi dengan 

kegiatan non-pertanian memiliki potensi yang sangat luar biasa dengan membangun 

pertanian perkotaan yang berkelanjutan dibandingkan dengan pertanian yang ada 

didesa dikarenakan perkotaan memiliki sumber daya yang mendukung pada 

perkembangan pertanian perkotaan seperti sumber daya manusia, teknologi, sarana 

dan prasarana dan sebagainya. Namun, mengingat perkembangan pertanian di 

perkotaan masih terhambat pada lahan yang sempit oleh karena itu diperlukan strategi, 

teknologi dan kerja sama yang tepat untuk mewujudkan perkembangan pertanian 

perkotaan yang lebih baik lagi. Adapun strategi yang perlu dan patut dilakukan adalah 

dengan memberikan pendidikan serta keterampilan kepada pada masyarakat dengan 

menggunakan sistem pengajaran berkelompok sehingga diharapkan mampu 

berkembang menjadi kelompok tani. Ketahanan pangan dapat tercapai apabila 

ketersediaan pangan pada masyarakat tercukupi dan tidak bergantung pada impor 

pangan dan salah satunya ada pembangunan pertanian perkotaan. Pertanian 

perkotaan dapat dijadikan tolak ukur pada perkembangan berkelanjutan perkotaan 

yakni dengan tersedianya lapangan terbuka hijau dan sirkulasi pada perkotaan 

sehingga dapat tercipta perkotaan yang berkelanjutan.  
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Saran 

a. Dalam pembangunan pertanian perkotaan Kota Makassar diharapkan bisa 

meningkatkan infrastruktur pendukung pembangunan pertanian perkotaan untuk 

mewujudkan kawasan Kota Makassar yang berkelanjutan. 

b. Peneliti menyarankan para peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis dan 

kajian lebih lanjut terhadap wilayah-wilayah yang serupa dengan kawasan 

Perkotaan Kota Makassar sehingga diharapkan dapat mewujudkan perkotaan 

Indonesia yang mandiri dan berkelanjutan 
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